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Abstract—Electricity is one of the necessities that cannot be
separated from everyday life. Electricity plays an important role
in the development of infrastructure for lecture and practical
buildings at the Faculty of Medicine, University of Borneo
Tarakan. Based on the evaluation, there are several points,
including the imbalance of loads on floors 1, 2, and 3. On floor
1, phase R has a power of 72.90 kW, floor 2 with phase S has a
power of 7.91 kW, and floor 3 with phase T has a power of
257.53 kW. With this unbalanced load, the current on floor 1
phase Ris 138.45 A using a 160 A MCB, floor 2 phase S'is 15.03
A using a 16 A MCB, and floor 3 phase T is 489.09 A using a
630 A MCB. Likewise, the cable conductor sizes used will adjust
to the load on each floor, where the cable conductor used on
floor 1 phase R has a conductor diameter of 4 mm?, and floor 2
phase S has a conductor diameter. which uses 2.5 mm2 and the
3-phase floor T conductor has a diameter of 6 mm2

Keywords—Evaluation of electrical installation

Intisari— Listrik merupakan salah satu kebutuhan yang
tak dapat dipisahkan dari kehidupan sehari-hari. Dimana
listrik  berperan  penting didalam  pembangunan
infrastrusktur gedung perkuliahan maupun praktikum yang
terdapat pada Fakultas Kedokteran Universitas Borneo
Tarakan. Hasil evaluasi terdapat beberapa poin antara lain
ketidak seimbangan beban pada lantai 1, 2 dan 3. Dimana
lantai 1 fasa R dayanya sebesar 72,90 kW, lantai 2 dengan
fasa S dayanya sebesar 7,91 kW dan lantai 3 fasa T dayanya
sebesar 257,53 kW, dengan beban yang tidak seimbang maka
arus yang dihasilkan pada lantai 1 fasa R sebesar 138,45 A
dengan menggunakan MCBnyz 160 A, lantai 2 fasa S sebesar
15,03 A dengan menggunakan MCBnya 16 A dan Lantai 3
fasa T sebesar 489,09 A dengan menggunakan MCB 630 A.
Demikian juga penghantar penampang Kkabel yang
digunakan akan menyesuaikan beban setiap lantai dimana
penghantar penampang kabel yang digunakan pada lantai 1
fasa R berdiameter penghantar kabel 4 mm2, lantai 2 fasa S
penghantar berdiameter yang digunakan 2,5 mm?2 dan lantai
3 fasa T penghantar berdiameter 6 mm2

Kata Kunci—Evaluasi Instalasi Listrik.

I. PENDAHULUAN

Ketersediaan energi listrik saat ini telah menjadi
fondasi utama dalam menunjang berbagai lini kehidupan
manusia, mulai dari sektor rumah tangga hingga
operasional institusi pendidikan. Seiring dengan kemajuan
teknologi yang pesat dan pertumbuhan jumlah populasi,
permintaan akan daya listrik terus mengalami peningkatan
secara eksponensial. Di lingkungan universitas, sistem
kelistrikan bukan sekadar fasilitas penunjang, melainkan
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elemen vital yang memastikan seluruh proses belajar
mengajar, administrasi, dan aktivitas riset berjalan tanpa
hambatan teknis.

Gedung Fakultas Kedokteran Universitas Borneo
Tarakan merupakan salah satu sarana pendidikan yang
memiliki profil beban listrik yang sangat kompleks.
Fasilitas ini tidak hanya menampung aktivitas perkuliahan
rutin, tetapi juga menaungi berbagai peralatan
laboratorium medis yang memerlukan stabilitas daya
tinggi. Seiring berjalannya waktu, penambahan perangkat
elektronik dan potensi degradasi komponen instalasi dapat
memicu risiko teknis seperti ketidakseimbangan beban ,
penurunan tegangan, hingga ancaman serius berupa
kebakaran akibat arus pendek listrik (P Van. Harten, Ir. E
Setiawan (1985).

Dalam skala nasional, standarisasi sistem kelistrikan
diatur secara ketat melalui Persyaratan Umum Instalasi
Listrik (PUIL) 2020. Regulasi ini dirancang untuk
menjamin keselamatan manusia, keamanan harta benda,
dan efisiensi penyaluran daya. Ketidaksesuaian antara
kondisi aktual instalasi di lapangan dengan parameter
PUIL2020 dapat mengakibatkan kerugian finansial akibat
inefisiensi energi serta membahayakan keselamatan
seluruh aktivitas akademika di lingkungan Fakultas
Kedokteran (Septiani dkk.,2023).

Evaluasi perancangan instalasi listrik pada gedung
Fakultas Kedokteran Universitas Borneo Tarakan tersebut
memerlukan sistem perancangan instalasi listrik yang baik
sesuai dengan standar Persyaratan Umum Instalasi Listrik
(PUIL 2020).

II. LANDASAN TEORI

A. Dasar Teori Instalasi Listrik

Instalasi listrik merupakan proses pemasangan dan
pengaturan sistem di dalam suatu bangunan. Ini melibatkan
penempatan kabel, perangkat listrik, perlengkapan dan
perlindungan yang diperluakan untuk menghubungkan
sumber daya listrik dan penerangan. Dimana perancangan
instalasi listrik ini harus sesuai dengan pedoman yang
berlaku yaitu PUIL 2020 dan bahan instalsi listrik harus
sesuai dengan Stendar Nasional Indonesia (SNI).

B. Intensitas Penerangan

Intensitas penerangan itu harus disesuaikan dengan
pekerjaan yang akan diterangi, pada penerangan ruang
kelas atau ruang belajar yang membutuhkan cahaya yang
terang agar lebih efisien. Umumnya tinggi bidang
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pekerjaan yang diambil yaitu kurang lebih 0,8 meter. Flux
cahaya yang dipancarkan pada lampu-lampu penerangan
tidak semua mencapai bidang kerja, hal ini karena flux
cahaya yang dipantulkan ke dinding dan langit-langit pada
ruangan.

bidang kerja

bidang kerja

Gambar 1. Pembagian flux cahaya

Dalam menentukan jumlah titik lampu maka terlebih
dahulu harus ditentukan adalah data-data ruangan yaitu :
a. Tinggi langit-langit ruangan (t)

b. Tinggi lampu pada bidang kerja (h)

c. Tinggi bidang kerja kurang lebih 0,8 meter atau 80 cm

h=1t-0,8 meter (D

C. Indeks Ruang (k)

indeks ruang (k) yang menyatakan perbandingan pada
suatu ukuran suatu ruangan dalam bentuk persegi ataupun
persegi panjang menggunakan persamaan dibawah ini :

__vl
T h(p+D) 2)

dengan :

k = Indeks ruang

p = Panjang ruang
| = Lebar ruang

h = Tinggi ruangan

setelah nilai indeks telah diketahui maka bisa dihitung

nilai  efisiensi penerangan dengan menggunakan
persamaan dibawah ini:

n=m e (= m) 3)
dengan :
k = Indeks bentuk

ki, k2 = Indeks ruang
11, N, = Efisiensi indeks ruang
n = Efisiensi penerangan

Dalam perhitungan sistem pencahayaan, variabel 7,
dan r, berturut-turut merepresentasikan proporsi fluks
cahaya yang dipantulkan oleh permukaan dinding serta
langit-langit sebelum akhirnya mencapai bidang kerja.
Sementara itu, nilai 7, dipengaruhi oleh tingkat reflektansi
area lantai dan dinding yang membatasi antara lantai
dengan bidang kerja. Pada perancangan umum, besaran
nilai r,, ini diestimasikan sebesar 0,1

Faktor depresiasi

Efisiensi penerangan untuk keadaan baru untuk masa pemelharaon
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Gambar 2. Efisiensi Penerangan Lampu TL 36 Watt Dalam
Keadaan Baru

aik o

Gambar 3. Efisiensi Penerangan Lampu SL 20 Watt Dalam
Keadaan Baru

D. Faktor Penyusutan

Efisiensi berlaku untuk instalasi penerangan baru, jika
faktor penyusutannya 0,8 pada suatu instalasi yang dalam
keadaan baru memberi 250 lux, tetapi hanya 200 lux dalam
keadaan sudah terpakai [2]. Adapun persamaan faktor
penyusutan adalah sebagai berikut :

d= E dalam keadaan dipakai

E dalam keadaan baru (4)
dengan :

d = Penyusutan

E = Intensitas penerangan

E. Penerangan Dalam Ruangan

Pada perancangan suatu ruangan titik lampu yang akan
dipasangkan harus dihitung agar pencahayaan dalam
ruangan dapat menghasilkan cahaya yang baik atau
maksimal.

Maka persamaan yang digunakan adalah sebagai
berikut :

n=-—— &)
dengan :
n = Jumlah titik lampu
E = Intensitas penerangan
A = Luas ruangan (panjang x lebar = m?)
¢ = Fluks cahaya lampu (lumen)
n = Efisiensi penerangan
d = faktor penyusutan

F. Kapasitas Manual Circuit Breaker (MCB)

Kapasitas Manual Circuit Breaker (MCB) pada
instalasi sanganlah penting agar perancangan instalasi
listrik yang dilakukan dapat berjalan dengan aman dalam
proses penyaluran beban dan mudah dalam prosen
pemeliharaan. Untuk komponen Manual Circuit Breaker
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(MCB) yang digunakan itu sebaiknya melebihi kapasitas
daya. Apabila ada penambahan beban yang dilakukan
makan tidak terjadi trip.

Adapun persamaan yang digunakan dalam menetukan
MCB adalah sebagai berikut :

P

lfasa=1, = — (6)
P
3 fasa = In = m (7)
dengan :

P =Daya ( watt)

V = Tegangan ( volt )

I, = Arus nominal ( ampere )
Cos @ = Faktor daya

G. Kemampuan Hantar Arus (KHA)
Dalam menentukan kemampuan hantar arus (KHA)
digunakan persamaan dibawah ini : [9]

KHA =125% x I, (®

dengan :
1, = Arus nominal ( ampere )

H. Luas Penampang Kabel

Luas penampang kabel harus sesuai dengan standar
PUIL 2020 yang dimana agar menjaga keamanan instalasi
listrik.

Adapun persamaan untuk mencari luas penampang
kabel adalah sebagai berikut :

2-1-1cose
A=—7T— €
dengan :
A = Luas penampang penghantar ( m?)
y = Daya hantar jenis dari beban penghantar

( tembaga 50 x 10° S/m )
l = Panjang penghantar ( m)
I = Arus beban
u = Rugi-rugi tegangan dalam penghantar ( V')
Cos ¢ = Faktor daya

III. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif
kuantitatif dengan melakukan observasi dan pengukuran
langsung di lapangan secara empiris. Pengumpulan data
primer dilakukan melalui inventarisasi menyeluruh
terhadap objek penelitian, yang meliputi dimensi fisik
ruangan (panjang, lebar, dan tinggi), titik koordinat serta
tinggi pemasangan lampu, karakteristik permukaan bidang
kerja, serta spesifikasi teknis jenis dan jumlah lampu yang
terpasang. Data hasil pengukuran lapangan tersebut
kemudian diolah dan dihitung secara matematis untuk
mengevaluasi tingkat kenyamanan visual, yang mencakup
nilai intensitas penerangan (lux) aktual, indeks ruang
(room index), serta verifikasi jumlah kebutuhan lampu
ideal menggunakan metode lumen berdasarkan standar
iluminasi yang berlaku.

Selain aspek pencahayaan, penelitian ini juga
melakukan analisis instalasi kelistrikan secara mendalam
dengan menghitung total arus beban maksimum yang
ditarik oleh sistem penerangan. Perhitungan ini bertujuan
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untuk menentukan kapasitas pengaman atau Miniature
Circuit Breaker (MCB) yang paling tepat serta pemilihan
jenis dan ukuran kabel yang sesuai berdasarkan
kemampuan hantar arus (KHA) dan luas penampang
penghantar guna meminimalisir potensi susut tegangan
(voltage drop) dan risiko gangguan termal. Seluruh
parameter hasil perhitungan dan pengukuran tersebut
selanjutnya dianalisis secara komparatif untuk menilai
apakah kondisi sistem penerangan dan instalasi kelistrikan
eksisting telah memenuhi standar keselamatan serta
standar nasional yang dipersyaratkan.

h 4

Studi Literatur

h 4

Surver pengumpulan data
Denah bangunan gedung kedokteran

UniversitasBormeo Tarakan
Fasilitas banguan gedung

=]

ve

Analisa data

Evaluasi indek ruang
Evaluasi beban lampu & ac
Evaluasi pengaman mch
Evaluasi penampang kabel

AW

Tidak

Standart PUIL
2020

‘ Penyelesaian Evaluasi

h 4

l Kesimpulan dan saran ‘

Gambar 4. Flowchart penelitian

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Perhitungan Lantai 1
1.R. BEM, R. HMJ, R. Tata Usaha, R. Pengelola dan
Peralatan
__pl
- h(p+1)
8.4
T 3(8+4)

= 0,8 ( indeks ruang )
maka :
k =0,8

k1=0,6

k=1

11 = 0,30

n, = 0,45

Efisensi penerangan nilai indeks ruang (k) Adalah :



Sugeng Riyanto, dkk. Evaluasi Instalasi Listrik Gedung Fakultas Kedokteran ...

— 1 —
77—771+k2_k1(772 1)

n =045+ (045 0,30)

1 -0, 6
n =045+ 0,2 (0,15)
n = 0,525 ( Efisiensi penerangan )

E dalam keadaan dipakai 200 lux
E dalam keadaan baru ~ 250 lux

= 0,8 (faktor depresiasi)

d=

Menggunakan armature dan lampu TL 1 x 36 Watt

(1 x 3250 lumen).
_ E-A
S ¢on-d
250.32
3250.0,525.0,8
8.000

~ 1365
n = 5,86 = 6 lampu = 6 armartur

n=

B. Perhitungan I, , KHA dan Luas penampang kabel
Lantai 1,2 dan 3
Perhitungan I, dan KHA pada Penerangan Fasa R (lantai

1)

Toilet Pria & Wanita I, =—=—1= 0,09 A
KHA = I,.125%=0,09.125=0,11 A

PHB ke Beban ()= 10 m

P 216

Gudang ATK [, = =122A

V. cosep 220 0,8
KHA= [,.125%=1,22.1,25=1,52 A
PHB ke Beban (£) =12 m

P 21
Pantry I, =< cosp 22008 =122A
KHA= [,.125%=1,22.1,25=1,52 A
PHB ke Beban () =14 m
P 21
Ruang CS I, = =122A
V. cosp 220 0,8
KHA= I,.125%=1,22.1,25=1,52 A
PHB ke Beban (¢) = 14 m
R. ADM Umum
L, =— 12— 245
V. cose 220 0,8
KHA = I,.125%=2,45.1,25=3,06 A
PHB ke Beban () =18 m
R.ADM Keuangan
I, =———=—"2_=245A
V. cosp 220 0,8

KHA= I,.125%=2,45.1,25=3,06 A

PHB ke Beban () =22 m

R. Bendahara

I _ P 21
n 220 0,8

=122A

V. cosp

KHA= [,.125%=122.125=
PHB ke Beban () =22 m

1,52 A

R. Tata Usaha

, =— 28— 122A
V.cas<p 220. 0,8
KHA = I,.125%=1.22.125=

PHB ke Beban (£) =20 m

1,52 A

Teras 1
P 200

V.cosp 220 -
KHA = [, .125%=0,90. 1,25 =1,12
PHB ke Beban () =20 m

L, =

Teras 2
I, =——=3%_145A
V.cosp 220

KHA= I,.125%=1,45.1,25=
PHB ke Beban () =18 m

1,81 A

Lab Histologi

In _ P _ 1224 — 6,95A
V. cosep 220. 0,8
KHA= I,

. 125% =6,95.1,25=28,68 A
PHB ke Beban () =24 m

R. Pengawetan
I, =——= =0,81
V.cosp 220.08

KHA= [,.125%=0,81.1,25=
PHB ke Beban () =24 m

1,01 A

Lab Farmakologi
L, = P _ 1080 _ s
V.cosp 220.08
KHA= I,.125%=6,13.1,25=7,66 A
PHB ke Beban () =27 m

R.HMJ
P 21

I, = =122A
V. cosep 220 0,8

KHA= I,.125%=122.125=

PHB ke Beban (£) =30 m

1,52 A

R. BEM
P 21

I, = =122A
V. cosep 220 0,8

KHA= I,.125%=122.125=

PHB ke Beban (£) =28 m

1,52 A

R. Pengelola & Peralatan

L, = 218 _ 122 A
V. cos@ 220. 0,8
KHA = I,

C125%=1,22.1,25=1,52 A
PHB ke Beban (£) =27 m

Koridor 1
L, =4=3%-163A
v 220
KHA= [,.125%=1,63.125=2,03 A
PHB ke Beban (#)=46m

360 _

Koridor 2
I, % =28 —12A

220
KHA = 125%=1,22. 1,25 =

1,52 A

154
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PHB ke Beban (¥) =38 m

Koridor 3
L, =v=22=163A

220
KHA= [,.125%=1,63.1,25=2,03 A
PHB ke Beban () =40 m

Koridor 4
L, =2=22—-065A
|4 220

KHA= I, .125%=10,65.1,25=0,81 A
PHB ke Beban (¥) =35m

Tangga
I, =§:% =1,09 A
KHA= I, .125%=1,09.1,25=1,36 A

PHB ke Beban (£) = 560 m

Koridor WC
I, =—=22-109A
|4 220

KHA= I,.125%=1,09.125=136 A
PHB ke Beban (£) =9 m

C. Menghitung Luas Penampang Kabel

1. Menghitung Luas Penampang Kabel
Lantai 1 Fasa R

2 - cos
—(pjumlah Gi.D

Penerangan

A=

=—202 ____009A.10m)+(1,22A.12m)+

50.10%. 5%. 220

(122A.14m)+ (1,22 A . 14m)+ (1,22 A.25m) + (2,45
A.18m)+(2,45A.22m) + (1,22 A . 22m) + (1,22 A .
20m) + (0,90A . 20m) + (1,45 A. 18m) + (6,95A. 24m) +
(0,81A. 24m) + (6,13A. 27m) + (1,22A. 30m) + (1,22A.
28m) + (1,22A. 27m) + (1,63A. 46m) + (1,22A. 38m) +
(1,63A. 40m) + (0,65A. 35m) + (1,09A. 560m) + (1,09A.
9m)

2.0,8. 1558,49
50.106. 5%. 220
=45.10"°% m?
= 4 mm?

2. Menghitung Luas Penampang Kabel Penerangan

Lantai 2 Fasa S
A = 2% imlah(i.¢)

y.u

= — 20 (081 A.26m)+ (0,81 A.26m)+

50.10%. 5%. 220

(0,81 A.31m)+ (0,81 A.26m)+ (0,81 A.9m)+ (0,81
A.22m)+ (0,81 A.31m)+ (0,98 A.9m) + (0,98 A .9
m) + (1,63A . 5 m) + (1,63 A. 9m) + (12,68A. 18m) +
(2,45A. 31m) + (6,13A. 26m) + (0,09A. 35m) + (0,09A.
35m) + (0,09A. 13m) + (6,95A. 13m) + (0,81A. 4m) +
(0,81A. 18m) + (0,18A. 26m)

2.08. 600,86

50.10%. 5%. 220
=1,7. 107°m
= 2,5 mm?

3. Menghitung Luas Penampang Kabel
Lantai 3 Fasa T
A = 2. cosp
y.u
2.08

= 20106 5% 220 490A.14m+@5A.14m)+

(245A.16m)+ (2,86 A.15m)+ (1,63 A.15m)+
(1L63A.8m)+(1,63A.10m)+ (1,63 A.9m)+ (3,68
A.22m)+ (531A .22 m) + (3,6 A. 72 m) + (0,65A. 22
m) + (0,65A. 18 m) + (0,09A. 12 m) + (0,09A. 12 m) +
(0,18A. 7 m)

Penerangan

jumlah (i . #)

_ 2.08. 77345
50.10°. 5%. 220
=22.10"%m
= 6 mm?
Tabel 1
Hasil Perhitungan In, KHA dan Luas Penampang Kabel
Lantai 1
=
= R
— = (=% ~ o E
3 5 Ee|z2 | £ | E¢
- = - ~ < = —
g g =2 | =5 | £ | &2
&~ E N4 § ¥
=
R. BEM 216 | 1,22 | 1,52
R. HMJ 216 | 1,22 | 1,52
Toilet Pria 20 0,09 | 0,11
Toilet Wanita 20 0,09 | 0,11
Pantry 216 | 1,22 | 1,52
Gudang ATK 216 | 1,22 | 1,52
R. CS 216 | 1,22 | 1,52
R.. Umum 432 | 2,45 | 3,06
R.Pengelola dan 216 | 1,22 1,52
Peralatan
LAB.Farmatologi | 1080 | 6,13 | 7.66
Koridor WC 240 | 1,09 | 1,36
Fasa | R. Pengawetan 144 | 0,81 | 1,01 4
2
R LABHistologi | 1224 | 6,95 | 8.68 | ™™
R. Keuangan 432 | 2,45 | 3,06
R.Bendahara 216 | 1,22 ] 1,52
R Tata Usaha 216 | 1,22 | 1,52
Koridorl 20 1,63 | 2,03
Koridor 2 20 1,22 | 1,52
Koridor 3 116 1,63 2.03
Koridor 4 216 | 1,29 | 1,61
Teras 1 216 | 3,68 | 4,6
Teras 2 432 | 2,45 | 3,06
Tangga 216 | 3,40 | 4,25
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Tabel IV
Hasil perhitungan grup pada panel pembagi
— = =
& £~ | E
@) O <% =
E a =< % < § < < $
25 Fz Bg| % g2 8
|32 |34
- B -
- 13,62 | 17,02
Lantai 1 ’ ’ 1
311’ Al 770 s 0 | 1248 | 156,0 120
5 2 2
Lantai | 6.184 - 11,74 | 14,67 | 20
2 - 1.735 | 3,29 | 4,11 6
- 12,12
Lantai | 6.386 ’ 15,15 | 16
251.1 | 476,9 ’
- ’ 2
3 45 6 596, 630

Tabel 11
Hasil Perhitungan In, KHA dan Luas Penampang Kabel
Lantai 2
« = 2 = B0
3 g 2 - é )
- & = | 2 ¥ R
| g 322
R. KAJUR 144 0,81 | 1,01
R. 144 0,81 | 1,01
WAKAJUR
PANTRY 144 0,81 | 1,01
R. OSCE 144 0,81 | 1,01
R. DOSEN 144 0,81 | 1,01
Mushollah 216 0,98 | 1,22
Pria
Mushollah 216 0,98 | 1,22
Wanita
Fasa 113 1I({apat 288 1,63 | 2,03 25
ekan )
S R Dekan 288 | 1.63 | 2,03 | ™mm
R Praktikum | 2.232 | 3,68 | 4,6
Ruang Kelas | 432 2,45 | 3,06
Perpustakaan | 1.080 | 6,13 | 7,66
Toilet Pria 20 0,09 | 0,11
Toilet Wanita | 20 0,09 | 0,11
Toilet Dekan | 20 0,09 | 0,11
Koridor 1 1.224 | 6,95 | 8,62
Koridor 2 144 0,81 | 1,01
Koridor 3 144 0,81 | 1,01
Koridor WC | 40 0,18 | 0,22
Tabel III
Hasil Perhitungan In , KHA dan Luas Penampang Kabel
Lantai 3
=
« g g. o @ ey
8 £ 3= < s E
£ 3 =B | - £ E
- X £z | 2453
=]z RS
R. Kelas 1 144 0,81 | 1,01
R. Kelas 2 144 0,81 | 1,01
R. Kelas 3 144 0,81 | 1,01
R. Kelas 4 144 0,81 | 1,01
Loker 144 0,81 | 1,01
Pengelolah 144 0,81 | 1,01
LAB
R. Peralatan 144 0,81 | 1,01
Fasa | Laboratorium | 144 0,81 | 1,01 2
T 1 6 mm
Laboratorium | 144 0,81 | 1,01
2
Koridor WC | 216 0,98 | 1,22
Koridor 1 216 0,98 | 1,22
Koridor 2 288 1,63 | 2,03
Koridor 3 288 1,63 | 2,03
Toilet Pria 2.232 | 3,68 | 4,6
Toilet Wanita | 432 2,45 | 3,06

V. KESIMPULAN

Pada hasil evaluasi perancangan instalasi listrik dapat

disimpulkan bahwa :

1.

Dari hasil perhitungan perancangan imstalasi listrik
pada setiap ruangan itu menggunakan jenis lampu TL
= 36 watt untuk ruangan koridor menggunakan jenis
lampu SL = 20 watt. Pada evaluasi beban pada fasa R
dimana lantai 1 dayanya sebesar 72,90 kW, Fasa S
dayanya sebesar 7,91 kW fasa dan fasa T sebesar
257,53 kW.

Penampang yang digunakan pada lantai 1 sebesar 4
mm?, lantai 2 sebesar 2,5 mm?, lantai 3 6 mm’
Kapasitas MCB yang digunakan pada lantai fasa R
sebesar 160 A, fasa S sebesar 16 A dan Fasa T 630 A

SARAN

. Terdapat ketidakseimbangan beban antar fasa pada

sistem distribusi listrik yang dipengaruhi oleh adanya
beban terpusat seperti laboratorium yang terhubung
dominan pada salah satu fasa,

Evaluasi secara berkala terhadap instalasi listrik,
terutama pada panel dengan beban besar seperti pada
Lantai 3 yang memiliki arus mencapai 489,09 A, guna
mengantisipasi potensi overload dan menjaga
keandalan sistem.

Pemilihan kapasitas MCB dan luas penampang kabel
yang sesuai standar sebaiknya tetap dalam evaluasi
apabila terjadi penambahan beban di masa mendatang,
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